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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan kemampuan membaca
pemahaman melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Palembang. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VIII tahun pelajaran 2008/2009 yang kemampuan membacanya rendah
sebanyak 36 orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian
dilaksanakan dengan prosedur tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi dan tes. Data dianalisis dengan cara menghitung skor
tes per siklus, rata-rata hasil belajar siswa per siklus, dan persentase keberhasilan
pembelajaran dengan taraf keberhasilan tindakan klasikal 85% nilai > 70 (sesuai
standar Kriteria Ketuntasan Minimum mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.
Dari hasil analisis diketahui bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini diketahui dari
skor aktivitas siswa pada siklus I yang tergolong baik sebesar 50%, skor aktivitas
siswa pada siklus II yang tergolong baik meningkat 63,89%, dan skor aktivitas siswa
padsa siklus III yang tergolong baik mencapai 86,11%. Ditinjau dari pencapaian
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan dari tes awal, tes akhir siklus I, tes
akhir siklus II, dan tes akhir siklus III. Pada tes awal (pra tindakan) siswa yang
mencapai ketuntasan belajar sebesar 38,89%, pada siklus I ketuntasan belajar siswa
naik menjadi 52,78%, pada siklus II ketuntasan belajar siswa mencapai 72,22%,
sedangkan pada siklus III ketuntasan belajar siswa naik lagi mencapai 88,89%.

Kata kunci : membaca pemahaman, model pembelajaran kooperatif, teams games
tournament

Skripsi mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya
Nama/NIM ¢ Suryani/56071002035
PembimbingI : Drs. Kasmansyah, M.Si.
Pembimbing II ; Dra. Hj, Sri Indrawati, M.Pd.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada semua j'enj ang pendidikan, kemampuan membaca menj adi skala prioritas
yang harus dikuasai siswa. Membaca merupakan kemampuan yang kompleks.
Mefhbaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang yang tertulis semata.
Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agar ia mampu
memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya agar lambang-lambang yang
dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya (Sutan, 2004:2).

Kegiatan membaca juga merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat aktif
reseptif. Dikatakan aktif karena di dalam kegiatan membaca sesungguhnya terjadi
interaksi antara pembaca dan penulisnya, dan dikatakan reseptif karena si pembaca
bertindak selaku penerima pesan dalam suatu korelasi komunikasi antara peneliti dan
pembaca yang bersifat langsung.

Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang
merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan suatu
agar makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak
terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau
dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik (Hodgson dikutip
Tarigan, 1994:7)

Membaca sebagai satu bagian komunikasi tulisan, lambang—lambang bunyi
bahasa diubah menjadi lambang-lambang tulisan atau huruf-huruf, dan lambang-
lambang tulisan atau huruf-huruf itulah diubah menjadi makna. Bond sebagaimana
dikutip oleh Tarigan (1989:42) menyatakan bahwa kegiatan membaca bértujuan
untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran yang memadai terhadap makna-makna
yang terkandung di dalam lambang-lambang tulis, sasaran utz;lmanya adalah




menghasilkan pembaca yang efektif.
Purwo (1997:6) juga berpendapat,

Pada dasarnya dalam pengajaran membaca bertujuan untuk memahami
isi sebuah teks secara mendalam atau rinci. Tujuan membaca ini tampak
berbeda bergantung pada jenis bahan yang dibaca. Misalnya membaca
buku kimia sangat berbeda dengan membaca koran/surat kabar dan
berbeda pula tujuannya bila membaca sebuah kamus. Jadi, tujuan
pengajaran membaca sangat bergantung pada jenis dan bahan
bacaannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca
sangat bergantung pada bahan yang dibaca. Biasanya orang membaca bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan atau sebagai hiburan. Oleh karena itu, bahan yang hendak
dibaca untuk memperoleh pengetahuan yaitu buku-buku pelajaran, sedangkan untuk
memperoleh hiburan yaitu buku-buku sastra atau fiksi.

Penelitian Tunggara (2009:2) mengungkapkan bahwa masalah mendasar yang
menjadi keluhan guru bahasa Indonesia sewaktu melaksanakan aktivitas
pembelajaran di kelas adalah rendahnya kemampuan membaca siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini ditandai oleh: 1) kurangnya pemahaman
terhadap isi bacaan; 2) kurangnya pemahaman terhadap penguasaan bahasa; 3)
hilangnya antusiasme dan kegembiraan sewaktu proses pembelajaran membaca
berlangsung. |

Siswa yang kurang membaca akan merasa kesulitan untuk memahami isi
bacaan. Hal ini mengakibatkan terganggunya proses pembelajaran khususnya dalam
membaca pemahaman, sehingga tujuan kegiatan pembelajaran membaca pemahaman
tidak tercapai.

Situasi di atas disebabkan guru kurang melakukan proses pembimbingan
dalam kegiatan membaca, sehingga siswa tidak mampu menyerap informasi dan
bacaan. Siswa menjadi pasif, tidak bisa menjelaskan isi bacaan, dan mengakibatkan
motivasi untuk memahami isi bacaan tidak muncul. Siswa menjadi jenuh dan kurang

respons terhadap materi yang disajikan, tidak adanya respons positif terhadap bacaan.



Semua itu menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan. .

Untuk melibatkan siswa secara aktif dalam _pembelajaran membaca, guru
harus membangun hubungan baik yaitu dengan menjalin rasa simpati dan saling
pengertian. Hubungan baik akan membuat jembatan menuju kesuksesan siswa.
Mefnbina hubungan baik dapat memudahkan guru melibatkan siswa, memudahkan
pengelolaan kelas, dan menciptakan interaksi antar siswa.
| Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 31
Palembang diperoleh gambaran bahwa pembelajaran membaca yang dilakukan guru
bahasa Indonesia SMP Negeri 31 Palembang selama ini adalah pembelajaran dengan
urutan sebagai berikut: (a) guru menjelaskan materi pembelajaran, (b) memberi
contoh materi bacaan kepada siswa, (c) meminta siswa untuk menjawab soal secara
individu, dan (d) memberi latihan soal.

Pembelajaran bahasa Indonesia seperti itu cenderung membuat siswa merasa
bosan dan kurang tertarik. Hal ini tampak dari keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Hanya 30% saja siswa yang aktif mengikuti pembelajaran. Para siswa berpartisipasi
hanya saat mengerjakan soal latihan. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa
lebih banyak menyimak dan mendengarkan informasi dari guru. Di kelas guru kurang
mengajak siswa untuk mendiskusikan isi bacaan.

Hasil pengamatan peneliti terhadap nilai tugas membaca pemahaman di kelas
VIII adalah sebagai berikut. Siswa yang memperoleh nilai di atas 80 ada 10%, yang
memperoleh nilai antara 60 s.d. 79 ada 40%, dan siswa yang nilainya kurang daﬁ 66
ada 50%. Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 48. Setelah dianalisis, ternyata siswa-
siswa yang memperoleh nilai tinggi adalah siswa-siswa yang memiliki aktivitas
cukup tinggi di kelasnya, sedangkan siswa-siswa aktivitasnya di kelas rendah nilainya
cenderung rendah. Keaktifan yang dimaksud meliputi aktivitas bertanya, menjawab
pertanyaan baik dari guru maupun dari siswa, memberikan komentar dan lain

sebagainya.

Berdasarkan observasi penulis di lapangan memberikan masukan bahwa



banyak siswa kurang merespons dalam proses pembelajaran, sehingga aktivitas
pembelajaran yang mesti dilakukan oleh siswa ternyata masih rendah. Hal ini ditandai
oleh banyaknya siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru, menjawab
pertanyaan guru, sehingga suasana kelas kurang kondusif, yang akhirnya
menghambat bagi tercapainya tujuan pembelajaran.

| Rendahnya hasil belajar siswa di atas sangat terkait dengan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. Dari observasi peneliti, di SMP
Negeri 31 Paembang ini diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran masih
menggunakan metode yang bersifat konvensional. Misalnya, guru menjelaskan materi
pelajaran sampai selesai atau menyuruh siswa mencatat pelajaran sampai habis. Di
samping itu, proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas umumnya masih
menyuguhkan teori dan hafalan, kurang mengajak siswa terlibat secara langsung. Hal
inilah yang memperkuat dugaan peneliti sehingga kemampuan siswa memahami isi
bacaan menjadi rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa siswa

diperoleh data sebagai berikut:
a. partisipasi siswa dalam perolehan konsep sangat kurang, karena guru terlalu

dominan dalam memberi informasi;

b. suasana kelas kurang menyenangkan;

¢. kurangnya motivasi siswa karena guru jarang memberi penghargaan kepada sviswa;
d. buku teks bacaan yang dimiliki siswa sangat terbatas, sehingga informasi
mengenai bahan bacaan hanya bersumber pada buku teks pegangan siswa.

Setelah memperhatikan situasi kelas yang seperti itu, perlu dipikirkan cara
penyajian dan suasana pembelajaran membaca yang cocok buat siswa, sehingga siswa
dapat aktif dalam proses pembelajaran. Saat ini pemerintah sudah sering
mensosialisasikan berbagai model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
disosialisasikan adalah model pembelajaran kooperatif. Banyak ahli berpendapat

bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu siswa memahami



konsep-konsep sulit. Pembelajaran kooperatif juga menurut mereka memberikan efek
terhadap sikap penerimaan perbedaan antar-individu, baik ras, keragaman budaya,
gender, sosial-ekonomi, dll. Selain itu, yang terpenting pembelajaran kooperatif
1-nengajarkan keterampilan bekerja sama dalam kelompok atau teamwork.
Keterampilan ini sangat dibutuhkan anak saat nanti lepas ke tengah masyarakat.

Model pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa tipe, namun penelitian
memilih tipe permainan kelompok (teams games tournaments) atau disingkat dengan
TGT. Menurut Saco (2006), dalam TGT siswa memainkan permainan-permainan
dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-
masing. Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-kadang dapat juga
diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok (identitas kelompok
mereka).

Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada
kartu-kartu yang diberi angka. Tiap siswa, misalnya, akan mengambil sebuah kartu
yang diberi angka tadi dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan
angka tersebut. Turnamen harus memungkinkan semua siswa dari semua tingkat
kemampuan menyumbangkan poin bagi kelompoknya. Prinsipnya, soal sulit untuk
anak pintar, dan soal yang lebih mudah untuk anak yang kurang pintar. Hal ini
dimaksudkan agar semua anak mempunyai kemungkinan memberi skor bagi
kelompoknya. Permainan yang dikemas dalam bentuk turnamen ini dapat berperan
sebagai penilaian alternatif atau dapat pula sebagai reviu materi pembelajaran.

Menurut Slavin (2008), Teams games tournaments is one type of cooperative
learning that place students in study groups of 5 to 6 students who have the ability,
gender and race or different race” (model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournaments merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5

sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras



yang berbeda).
Guru bertugas memberikan informasi kepada siswa dan siswa diajak untuk

bekerja di dalam kelompok. Kemudian untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam
pembelajaran, siswa diajak untuk mengikuti permainan (games). Dalam permainan
TGT siswa akan bersaing dalam kelompok, sehingga dengan adanya persaingan antar
kelompok ini memungkinan siswa akan berminat dalam belajar.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT diharapkan
dapat proses pembelajaran yang selama ini pasif. Model pembelajaran kooperatig tipe
TGT ini akan mampu mengaktfikan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya siswa diajak untuk berdiskusi dan menjelang akhir kegiatan siswa
diajak untuk melakukan permainan

Lembaga Penelitian Universitas Terbuka pernah mengkaji upaya peningkatan
membaca pemahaman yang dilakukan Widuroyekti, dkk (2001) dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Membaca dengan Pembelajaran Membaca Kiritis di
Kelas Tinggi Sekolah Dasar.” Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan
bahwa pembelajaran membaca kritis yang dilaksanakan pada siswa kelas tinggi
sekolah dasar meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu.
Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama berupaya meningkatkan
kemampuan membaca dengan metode penelitian tindakan kelas. Perbedaannya
terletak pada tindakan yang dilakukan. Penelitian terdahulu menggunakan tindakan
pembelajaran membaca kritis, sedangkan penelitian kali ini menggunakan model

pembelajaran kooperatif TGT, khususnya pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 31
Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah pada penelitian tindakan kelas ini adalah apakah melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Palembang.



1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca

pemahaman melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament

(TGT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah.
Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami isi bacaan. Bagi
guru, dapat dijadikan acuan alternatif dalam penyampaian materi pelajaran bahasa
Indonesia dan menentukan pendekatan serta metode yang sesuai dengan materi
pelajaran. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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